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M O T T O 
 
Jangan pernah melunak pada kehidupan ini karena kehidupan ini 
akan keras kepada anda, mengeraslah pada kehidupan ini maka 
kehidupan ini akan melunak kepada anda 
( Andri Wongso)  
 
 “Kegagalan adalah peluang untuk memulai lebih pintar” 
(Henry Ford) 
 
“Kesempatan akan didapat oleh setiap orang, tetapi tidak sekalipun 
mereka menggunakanya” 
(Lee Kong Chian) 
 
“Lebih baik mencoba tantangan, mencari kemenangan besar 
walaupun dihantui kegagalan, dari pada duduk bengong seperti 
orang tidak bersemangat yang tidak gembira dan menderita karena 
hidup dalam dunia yang tidak mengenal menang atau kalah” 
(Theodore Roosevelt) 
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ABSTRAKSI 
 Karbursing merupakan salah satu proses laku panas untuk 
meningkatkan kekerasan permukaan pada bantalan poros kereta. Tujuan 
dari penelitian ini adalah untuk mengetahui komposisi kimia, struktur mikro 
kekerasan brinell dan mengetahui difusi karbon pada bantalan poros 
kereta dengan menggunakan pemanasan konvensional. 
  Metode penelitian yang digunakan dalam pengujian bantalan poros 
kereta adalah pengujian komposisi kimia, pengujian struktur mikro dan 
pengujian kekerasan brinell pada raw material sebanyak 1 buah 
specimen. Kemudian dilanjutkan proses karburising dengan penambahan 
3 unsur karbon yaitu arang kayu mahoni, arang tempurung kelapa dan 
arang sekam padi. 6 buah  specimen untuk pengujian struktur mikro dan 3 
buah specimen untuk pengujian kekerasan brinell. 
 Hasil analisis dari pengujian komposisi kimia diketahui unsur yang 
dominan adalah Mangan (Mn) = 0,636%. Pada pengujian struktur mikro 
bantalan poros kereta terdiri dari fasa ferrit dan perlit, sebelum dan 
sesudah proses karburising. Hasil pengujian kekerasan pada semua 
pengujian mempunyai peningkatan kekerasan setelah proses karburising, 
harga kekerasan yang tertinggi pada arang tempurung kelapa dengan 
kenaikan 48,1%  dengan nilai 242,9 HBN. Pengujian difusi menunjukkan 
bahwa proses carburizing dengan menggunakan tempurung kelapa 
mengalami pemasukan karbon yang paling besar yaitu sebesar 0,22 µm. 
 
 
Kata kunci: Bantalan poros kereta, karburising, arang kayu mahoni, 
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